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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.
Latar Belakang Masalah 



Setiap organisasi, baik organisasi sosial maupun organisasi bisnis, akan dihadapkan pada permasalahan pengolahan sumber daya manusia, keterlibatan pengolahan sumber daya manusia sehingga dapat terbentuk suatu organisasi yang harmoni dan sinergi. 



Kekuatan yang muncul dari suatu perusahaan yang bergerak dalam bidang bisnis murni, akan tercermin pada keberhasilan dari perusahaan tersebut dalam memperoleh pelanggan sebanyak-banyaknya, yang ditunjukkan dengan omset penjualan yang dicapai dalam setiap periode usaha. 



Keberhasilan perusahaan dalam meraih penjualan, tidak terlepas dari peran manajemen dalam perusahaan tersebut, yang diharapkan mampu memotivasi karyawan atau tenaga pemasaran yang ada dalam mengembangkan pasar dan omset penjualan perusahaan. 



Kondisi yang kondusif akan membangun motivasi para karyawan bagian penjualan untuk meraih omset penjualan setinggi mungkin. Kondisi yang kondusif dan dinilai cukup dominan dibentuk oleh bagaimana seorang pemimpin mampu memberikan motivasi yang membangun kepada karyawan pemasarannya, dalam berbagai aspek kegiatan perusahaan yang diharapkan dapat terlihat sebagai pola manajemen yang positif dengan pola kepemimpinan yang efektif, dengan faktor-faktor pertimbangan sebagai berikut : 

1.
Hubungan antar pribadi 


Iklim organisasi akan menjadi kondusif, jika seorang pemimpin mampu menciptakan hubungan antar personil yang positif, baik antar pimpinan dengan bawahan, maupun antar bawahan dengan bawahan. 

2. Pengendali Informasi

Seorang pemimpin harus mampu membentuk kondisi yang sedemikian rupa sehingga, semua arus informasi baik dari dalam maupun luar secara cepat dapat segera diterima dan selanjutnya diinformasikan kepada para karyawannya, sehingga dapat dibuat berbagai evaluasi. 

Informasi bagi organisasi yang mengelola bidang pemasaran sangat penting pengaruhnya, karena informasi yang berkembang dari para konsumen harus selalu dengan segera dapat diketahui, agar dapat dilakukan penyesuaian-penyesuaian. 

3.
Pengambilan Keputusan 


Kekuatan suatu organisasi atau perusahaan akan sangat tergantung kepada kemampuan seorang pimpinan dalam membuat keputusan.


Seorang pemimpin harus berani dalam membuat keputusan, tentunya melalui suatu proses pertimbangan yang matang, sehingga keputusan yang diambil memiliki muatan kualitas yang tinggi, sehingga memberikan hasil yang akurat. 


Semua variabel yang dijelaskan di atas, secara langsung akan mempengaruhi semangat dan kegairahan kerja dari para tenaga pemasaran dalam upaya untuk memasarkan produk yang dihasilkan oleh perusahaan.  

1.2.
Rumusan Masalah 



Berdasarkan pada latar belakang yang telah dikemukakan maka perumusan yang akan diteliti adalah : 

1.
Apakah faktor hubungan antar pribadi, pengendali informasi dan pengambilan keputusan secara bersama-sama berpengaruh terhadap semangat dan kegairahan kerja karyawan pemasaran pada PT. Indonesia partner solution.

2.
Apakah faktor hubungan antar pribadi, pengendalian informasi dan pengambilan keputusan secara sendiri-sendiri berpengaruh terhadap semangat dan kegairahan kerja karyawan pemasaran pada PT. Indonesia partner solution. 

1.3.
Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1.
Untuk mengetahui apakah baik secara bersama-sama maupun secara sendiri-sendiri hubungan antar pribadi, pengendali informasi dan pengambilan keputusan berpengaruh terhadap semangat dan kegairahan kerja karyawan pemasaran. 

2.
Untuk mengetahui peran kepemimpinan yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap semangat kerja karyawan bagian pemasaran. 

3.
Untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana ekonomi pada STIE “YAPAN” Surabaya. 

1.4.
Manfaat Penelitian 



Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1.
Bagi pihak perusahaan diharapkan akan mengetahui dan bagaimana kepemimpinan yang sebenarnya diterapkan dalam perusahaan tersebut dan sejauh mana gambaran semangat kerja yang dimiliki oleh karyawannya.

2.
Hasil penelitian dapat dipakai sebagai bahan untuk peneliti baru yang akan mengangkat masalah yang sama dalam penelitian lanjutan. 

3.
Hasil penelitian diharapkan memperkaya ilmu pengetahuan. 

4.
Menambah pengetahuan peneliti yang berhubungan dengan masalah apakah faktor hubungan antar pribadi, pengendali informasi dan pengambilan keputusan secara bersama-sama atau sendiri-sendiri berpengaruh terhadap semangat dan kegairahan kerja karyawan pemasaran PT. Indonesia partner solution. 

5.
Dapat digunakan sebagai bahan dan menambah koleksi perpustakaan STIE “YAPAN” Surabaya demi kepentingan ilmiah. 
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